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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

  Penelitian ini menguji pengaruh komisaris independen, komite manajemen 

risiko, reputasi auditor, konsentrasi kepemilikan, dan leverage terhadap 

pengungkapan Enterprise Risk Management. Penelitian ini menemukan bahwa 

pengungkapan manajemen risiko yang dilakukan oleh perusahaan Indonesia 

didominasi oleh pengungkapan risiko keuangan dibandingkan dengan 

pengungkapan lainnya yang telah ditetapkan oleh COSO dalam dimensi 

pengungkapan Enterprise Risk Management. 

  Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa komisaris independen, komite 

manajemen risiko, reputasi auditor, leverage berpengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan Enterprise Risk Management secara parsial. Sedangkan 

konsentrasi kepemilikan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Enterprise 

Risk Management. 

  Komisaris independen berpengaruh terhadap pengungkapan ERM karena 

dengan adanya komisaris independen dalam sebuah perusahaan dapat membantu 

perusahaan melaporkan informasi yang lengkap kepada pihak berkepentingan, 

sehingga pihak – pihak yang ingin mengetahui risiko-risiko yang dihadapi 

perusahaan dapat melihat di dalam laporan tahunan perusahaan. Komite 

manajemen risiko berpengaruh terhadap pengungkapan Enterprise Risk 

Management karena dengan adanya komite manajemen risiko yang dibentuk 

secara terpisah maka akan lebih memiliki banyak waktu untuk lebih terfokus 
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dalam mengevaluasi risiko, sehingga pengungkapan ERM yang diungkapkan 

dalam annual report dapat disampaikan secara menyeluruh bagi pihak-pihak yang 

membutuhkan informasi mengenain risiko-risiko perusahaan. 

  Konsentrasi kepemilikan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 

Enterprise Risk Management dikarenakan jika adanya kepemilikan yang 

terkonsentrasi dalam perusahaan, maka pengungkapan akan risiko-risiko yang 

akan dihadapi oleh perusahaan tidak akan disampaikan dalam annual report 

perusahaan, tetapi akan disampaikan dalam rapat. 

  Reputasi auditor berpengaruh terhadap pengungkapan Enterprise Risk 

Management karena diduga saat perusahaan menggunakan jasa auditor Big4 

pengungkapan ERM akan semakin banyak disampaikan oleh perusahaan 

dikarenakan auditor Big4 dinilai memiliki kompetensi dalam menilai risiko-risiko 

perusahaan. Leverage berpengaruh terhadap pengungkapan Enterprise Risk 

Management karena saat perusahaan memiliki banyak hutang dalam membiayai 

asset perusahaan maka perusahaan akan dituntut oleh pihak kreditur untuk 

menyampaikan informasi mengenai risiko-risiko perusahaan karena pihak kreditur 

takut akan perusahaan gagal membayar utang perusahaan tersebut.  

5.2 Keterbatasan 

  Keterbatasan dalam penelitian ini terletak pada data yang peneliti gunakan 

dalam mengukur pengungkapan ERM, dimana peneliti hanya melihat 

pengungkapan ERM perusahaan dari annual report saja sehingga ada 

kemungkinan beberapa pengungkapan yang tidak diungkapkan dalam annual 

report tidak dapat diketahui. 
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5.3 Saran 

  Saran yang dapat direkomendasikan dari hasil penelitian ini dan 

berdasarkan keterbatasan dalam penelitian adalah bagi peneliti selanjutnya 

sebaiknya menggunakan data tambahan yang digunakan dalam pengukuran 

variabel dependen selain hanya melihat dari annual report, dikarenakan ada 

kemungkinan pengungkapan akan risiko perusahaan yang tidak disampaikan 

dalam annual report perusahaan sehingga akan lebih banyak mengetahui 

pengungkapan apa-apa saja yang disampaikan perusahaan. Dan cara pengukuran 

variabel dependen ini juga dapat disesuaikan dengan kerangka kerja ISO 31000 : 

2009 yang sudah banyak juga digunakan oleh perusahaan di Indonesia sebagai 

pedoman dalam mengungkapkan risiko-risiko perusahaan. 

 


